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             Latar belakang permasalahan adalah sekolah seharusnya menyediakan sarana dan prasarana olahraga seluas-luasnya serta selengkap mungkin. Sungguh ideal apabila setiap sekolah dilengkapi dengan prasarana olahraga. Tetapi kenyataan sekarang sungguh menyedihkan, karena banyak lapangan olahraga yang sudah begitu efektif digunakan untuk aktivitas-aktivitas olahraga dan pendidikan jasmani disekolah, diubah menjadi tempat untuk membangun gedung-gedung atau bangunan yang lain. Permasalahan yang dikaji adalah bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana penjasorkes dalam pelaksaaan pendidikan jasmani dan kesehatan pada SD negeri se-Dabin I kecamatan Semarang Selatan tahun pelajaran 2009/2010. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui tingkat ketersediaan sarana dan prasarana penjasorkes dalam pelaksanaan pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan pada SD Negeri Se-Dabin I Kecamatan Semarang Selatan tahun pelajaran 2009 / 2010. 


Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode survei, interview, observasi, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua SD se-Dabin I Kecamatan Semarang Selatan Tahun Ajaran 2009/2010 yang berjumlah 5 SD. Teknik yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah total sampling sehingga semua SD se-Dabin I Semarang Selatan menjadi sampel penelitian. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan statistik deskriptif prosentase.

        
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan sarana prasarana olahraga pada mata pelajaran pendidikan jasmani  kesehatan dan olahraga SD negeri se-Dabin I UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan Semarang Selatan termasuk dalam kategori baik (72%), yang termasuk dalam kategori cukup sebesar 21%, dan yang termasuk dalam kategori kurang hanya 7%. 


Simpulan penelitian ini adalah bahwa ketersediaan sarana prasarana olahraga pada SD negeri se-Dabin I kec. Semarang Selatan tahun pelajaran 2009/2010 termasuk dalam kategori baik. Saran yang diberikan adalah 1) Pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan ketersediaan sarana dan prasarana olahraga yang ada di Sekolah Dasar terutama untuk cabang olahraga permainan, atletik, cabang olahraga senam dan karena sarana prasarana ketiga cabang tersebut sesuai dengan Permendiknas No. 24 Tahun 2007. 2) Ketersediaan sarana prasarana  olahraga di SD Negeri se-Dabin I Kecamatan Semarang Selatan yang sudah termasuk dalam kategori baik seyogyanya dipertahankan kualitasnya, dan ditingkatkan kuantitasnya yaitu dengan pengadaan sarana prasarana yang belum dimiliki oleh masing-masing SD negeri se-Dabin I Kecamatan Semarang Selatan.


































